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1.1 Latar belakang masalah

Usaha Mikro, Kecil. dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis
yang memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data
(Kementerian Kﬂ-nrdmﬂ-pr BIdﬂI‘I.E Pﬁﬂm Republik Indonesta, 2021).
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mmingmhn kesejahternan masyarakat {Sushnmdt& WMJ
Nm di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan semakifi ketatnya
Blﬂ)ﬂ.l UMEM di Indonesta, khisusnya di sektor 'iﬁ.lm w
berhqm quhugm dalam memngkatkon daya smingnya. Transformasy l‘.ﬁﬁlﬂ}rang
mlﬂkm-mnhnimmuntm UMKEM untuk mampu beradaptasi agar tetap bertahan
dan berkembang (Putra & Hartono, 2021). Salah satu tantangan utama sdalah dalam
hial Fnﬁdﬁhﬂﬁ keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan. seperti sistem
pembayaran digital (digital payment). Di Kota Yug}mmmﬂhigmngulanu
n-.mng memuﬁm:nqu ﬁhm hﬂ mﬁnsmﬁturﬂmdug,pmmﬁatun digital
T 1§ ) 1 sudah mulai banyak

mm&mm
Digital payment diyakini dapat memberikan berbagai keuntungan bagi
pelaku  UMKM, seperti ‘mempermudah  fransaksi, meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, serta memperluas akses ke pembisyoan melalu
pencatatan riwayat kredit secam ofomatis (Asep Risman & Mustaffa, 2023).

Nomun, beberapa penclitizn menunjukkan bahwa strategi adopsi digital payment
yang disertai promosi, seperti diskon, dapat berdampak negatif terhadap pendapatan
bersih UMKM (Sukayana & Sinarwati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi harus dibarengi dengan strategi bisnis yong tepat agar
memberikan dampak positif terhadap kinerja nsaha.



Menurut laporan (Haran Jogja, 2023} banyak pelaku UMEM di
Yopyakarta vang mulai beralih ke sistem pembayaran digital seperti QRIS untuk
menarnk konsumen, namun masih ditemukan pelaku usahs vang enggan beralih
karena keterbatasan literasi dan kekhawatiran terhadap biaya transaksi. Selain itu,
dalam laporan (Tribun Jogja, 2023) disebutkan bahwa hanya sekitar 60% UMEM
kuliner di kawasan Malioboro yang telah menggunakan QRIS meskipun alut
tersebut sudah disedizkan secara gratis aleh Bank.

Selain digitalisasi, literasi ketangan juga menjadi faktor penting yang
menentukan_ kﬁﬁdmﬁlm UMEM. Literasi keuangnn mencakup pengetahuan.
kelcmmph, dan sikap dalam mengelola kevangan. termasuk arus kas,
peréncanain keuangan, pengambilan keputusan, sefta aksés (erfiadap pembiayaan
{Asep Risman & Mustaffa, 2023). UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang
baik cendertng memiliki kemampuan bertahan dan herkembang yang lebih tinggi.
Namun, beberapa studi jugn mengungkapkon bahwa literasi keuangan tidak selalu
memﬁhxﬂ:n.ﬂnnpﬂk signifikan terhadap kinerja usaha, terutama ]hpﬂuﬂdﬁunﬂ
terschut tidak diimplementasikan secara optimal dalam praktik bisnis (Rani &
Desivanti, 2024)

Rendahnya tingkat literasi kewangan dan kurang oplhuh}ru penggunaan
dighl payment serta kemampuan menyusun lnpcmnw menjadi hambatan
dalam menmgkatkan efisiensi das. kinerja UMKM kuliner di wilayah ini.
Sehngﬂmm.ﬂhnﬁﬂm.nhﬁ [ﬂg_lh_p]a & Leﬂaﬁ,maj_:.-i_megnm antara literasi
Iceuﬂ.nﬁm, penguasaan teknologi. dar kemampuan menyusun laporan menjadi
fundﬂsi.:iﬁé'ﬁ-ﬁﬁ;g:"&aiﬁm mmc'iﬁlﬁ.-]mu'm{KM mhﬂuya saing tinggi di em
digital.

Kemampuan menyusun laporan kevangan merupakan aspek penting lain
yang turul menentukan keberhasilan ussha. Laporan keuangan berfungsi sebagai
alst informasi dan pengambilan keputusan yang menggambarkan kondisi keuangan
seria kinerja suatu usaha (Winarso & Kornizwati, 2022). Pelaku UMKM yang
mampe menvusun laporan keuangan secara baik dapat memantau kondisi bisnis
secars akurat dan lebih mudah mengakses sumber pembiayaan dari lembaga
kevangan. Namun, kemampuan ini jugn tidak secara otomatis menmngkatkan kinerja



apabila tidak disertai dengan pemahaman dan pemanfaatan laporan tersebut dalum
pengambilan keputusan (Ade Puspita et al., 2024).

Kota Yogyokarta sebagai salah satu pusat pertumbuhon UMEM di
Indonesia. khususnya di sektor kuliner, menghadapi tantangan serupa. Banyak
pelaku uszaha yang masih mengalami kendala dalam pencataton keuangan,
pengelolaan arus kas, hingga pemanfaatan letnulcgi digital dalam operasional
bisnisnya. Menurut (Pratama & 5uIl_r.tlwl,nl.z\vﬂﬂi‘l mu, sebagian besar UMEM kuliner
di ‘l’ngwkﬂ.rta hehmx uﬂlmlliu mm mEnu yang memadai dan

mﬁgltﬂl p:ﬁymi.‘nt, E!Elﬂxl kewangan, dan w menyusun laporan
keuangan terhadap kinerja UMKM. Secars empiris. ntlﬂ MMIM yang
meﬂhﬁ# variabel. khusisnya pada sekior kuliner di Keta Yogyakarta.
uulﬂﬂxm ‘memadi dasar penting untuk melakukan penelitian Iﬁh.hn;utguna
mﬂlﬂtﬂﬂim komprehensif pengarub ketiga faktor tersebut terhadap kinerja
UH]UML

Yogyakorta meliputi belum optimalnya pﬂmnfmmﬁﬂﬂmﬂ. “rendahnya
m@n liternsi_keuangan, dan Jemabnya kemampoan dalam menyusun laporan
kmmnﬁm. Ketiga faktor ini saling terkait dan berpotensi memengaruhi kinerja
UMKM secara keseluruhan. Oleh karena m:,ywﬁlhn ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh digital payment. literasi keusngan, dan kemampuan
menyusun laporan keuangan terhadap kinerja UMEM kuliner di Kota Yogyakarta.
Hisil. dari. penelitian ‘ini dibasankan dapet meethertken kontribuss. bagt pelaky
usaha, pemerintah daerh, pihak terkait lainnya dalam merumuskan kebijakan dan
strategl peningkatan daya saing UMKM di era digital.




1.1 Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuratkan distas dan hasil

pengamatan, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
a.  Apaksh penggunasn Dugital payment berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja UMEM kuliner di kota yogyakaria?
b.  Apakah Literasi Keuangan herpengﬂmh positif signifikan terhadap
kinerja UMEKM kuliner di I‘.ﬂ]'uﬁnb:ana"
1 L  laporan keuangan memiliki pengaruh
pmﬂifalpﬁﬁlm hﬂudagﬁmdu me di kota vogvakarta?
d. .ﬁ.ﬁhh d.lﬂ!ﬂ.mm. literasi keuangan, daﬂﬁﬂmpuan MEenyusun
laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinea UMKM
kuliner di Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dtmﬁaﬂﬁtﬂ.lﬂhﬁuﬂn
dari penelitian ini vaitu:
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif penggunann digital
Wt terhadap kinerja UMKM kuliner dikota yogyakarta.
b, Untuk menguji dan menila dompak pnsiufﬂmsihum terhadap
kmerja UMKM kuliner di kota yogyakarta
o Unmkmmg.gl dan mengukur pmgmlh_pwﬂfiﬂhm menyusun
Mm kinerja UMKM kuliner di kota yogyakarta.
d. Uﬂ Mﬂ;fﬂlﬂ, menganalisis pengamih digital poyment, literasi
knuangani dan kemampuan menyusun laporan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM kuliner di Kota Yogyakarta.
1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini berfokus pada UMKM disekior kuliner yang
beroperasi di kota yogyakarta. Cakupan penelitian meliputi tiga vanabel
utama, yvaitu penggunann sistem pembayaran digital, literasi keuangan, serta
kemampuan dalam menyesun laporan kesangan, besertz dampaknya
terhadap kinera UMKM kuliner. Studi ini tidak mencakup UMEM di
sektor lain dan hanya meneliti usaha vang telah aktif mengpunakan metode



pembayaran digital. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam periode
tertentu sehingpa hasil yang dipercleh merefleksikan kondisi dalam rentang
waktu yang telah ditetapkan.

1.5 Manfaat Penelltian

1.5.1 Teoritis
Hasil penelitian ini dﬂ‘mmphn dapat membenkan referensi uniuk

bahan pengembangan teori terkail kinega UMKM kuliner dan dupat
memberikan hﬁmﬂﬂﬂw m kuliner di daerah Yogyakarta agar
Iehih.matikﬁﬁgfhl payment. Literast keuangan, dan kemampuan
menyusun |aporn kevangan, UMKM yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang lebih tinggi cenderung mampu mefencanakan keuangan
mn lebih matang, mengelola nisiko k@-@-ﬁﬂ;_eﬁﬂen, serta
lebil mudah dalam mengakses berbagai sumber daya finansial. Péngounaan
djﬁﬂ payment memungkinksn UMKM untuk meningkatkan efisiensi
{minmi mengurangi bigva transaksi. Dengan literast keuangan dan
kemampuan menyusun laporan keuangan dengan baik pelaku usaha dapat
M'lnndi5| kevangan dengan batk, akurat, dan membuat sirateq
hisnis dengan lebih tepat.

1.5.2 Praktls
= Bisimhﬂw

Penelitian ini dihampkan dapai memberikan pemahaman yang lebih

baik bagi pelaku UMKM Kuliner mengenai pengaruh digital payment.
literasi keuangar, don kemampuan dalam menyusun laporan keuangan
terhadap kinerja usaha. Melalui pemanfastan sistem pembayaran digital
secara optimal. UMEKM diharapkan mampu meningkatkan efisiens
operasional serta kinerja keuangan. Selain itu, peningkatan pemahaman
terhadap literasi keuangan dan penyusunan laporan keuangan diharaphon
dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, sehingga
UMEM kuliner dapat merespons tantangan usaha secara lebih efektif:



b. Bagi pemerintah
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
.pmgumpumhﬂdnyxmymghﬂmjummmkmhgkﬁmkulﬂm
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